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ABSTRAK

DESKRIPSI FISIK TOKOH DALAM NOVEL CINTA DI DALAM GELAS
DAN PADANG BULAN KARYA ANDREA HIRATA DAN RANCANGAN
PEMBELAJARANNYA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)

Oleh

MONICA AFRIRIA RACHMAWATI

Masaah dalam penelitian ini membahas bagaimana deskripsi tokoh dalam novel
Cinta Di Dalam Gelas dan Padang Bulan karya Andrea Hirata dan rancangan
pembelgjaran sastradi SMA. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan fisik tokoh
dalam novel Cinta Di Dalam Gelas dan Padang Bulan karya Andrea Hirata dan
mendeskripsikan kelayakannya sebagal bahan gar sastra di SMA kelas X1 pada
kurikulum 2013. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini novel Cinta Di Dalam Gelas dan
Padang Bulan karya Andrea Hirata, sedangkan data dalam penelitian ini adalah
deskripsi fisik tokoh.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-
langkah (1) membaca secar keseluruhn isi novel, (2) mencatat bagian-bagian
cerita dalam novel, (3) mencari teori yang sesuai dan mengandung tujuan
penelitian, (4) melakukan analisis deskripsi fisik tokoh, (5) menganalisis dan
membuat rancangan pembelgjarannya sastra di SMA, dan (6) menyimpulkan hasil
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh dalam novel Cinta Di
Dalam Gelas dan Padang Bulan karya Andrea Hirata yang di deskripsikan adalah
fisik tokoh dalam novel tersebut.



Dari andlisis, tampak fisik seperti tubuhnya yang kurus, matanya yang penuh
dengan kesglukan, bibirnya yang selalu tersenyum. Fisik tokoh yang dikemukakan
oleh penulis novel Cinta Di Dalam Gelas dan Padang Bulan karya Andrea Hirata
memang tidak digambarkan secara detail tetapi digambarkan dalam bentuk fisik
secara umum sebagaimana dikemukakan di atas.

Tentunya fisk yang digambarkan oleh Enong sangat berkesesuaian dengan
kompetens inti yang dikemukakan dalam silabus kurikulum 2013. Hal ini
membuktikan bahwa novel Cinta Di Dalam Gelas dan Padang Bulan karya
Andrea Hirata dapat menjadi hasil rancangan bahan gar dalam pembelgaran

bahasa dan sastra Indonesiadi SMA.

Kata kunci: Deskripsi fisik tokoh, novel, rancangan pembelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sastra merupakan suatu karya yang memiliki nila keindahan dan bersifat imajinatif.
Sastra merupakan hasil dari penghayatan yang disampaikan melalui bahasa sebagai
media utamanya. Bahasa yang digunakan dalam karya sastra adalah kata-kata yang
indah sebagal pengungkapan pikiran dan isi batin pengarang sehingga menciptakan
daya imgjinasi bagi pembaca. Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel
merupakan pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia(dalam jangka yang lebih
panjang) dan terjadi konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan terjadinya
perubahan jalan hidup antara para pelakunya (Esten,1987:12). Umumnya,novel
menyagjikan beberapa tokoh yang saling berhubungan satu sama lainnya sehingga
membentuk suatu kisah atau cerita kehidupan seseorang dengan menonjolkan watak

dan sifat setiap pelakunya.

Dalam kegiatan mengapresiasikan novel dapat ditinjau dari dua unsur,yaitu unsur
ekstrinsik dan intrinsik. Unsur ekstrinsik ialah unsur yang menyusun sebuah karya
sastra dari luarnya menyangkut aspek sosiologi,psikologi,dan lain-lain. Unsur

intrinsik ialah unsur yang menyusun sebuah karya sastra dari dalam yangmewujudkan



struktur suatu karya sastra,seperti: tema, tokoh, penokohan, alur, latar, dan pusat

pengisahan (Sadikin,2011:8).

Ditinjau dari segi tokoh atau para pelaku ceritanya, novel pada umumnya
menampilkan tokoh-tokoh yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya
sehingga membentuk suatu kisah atau cerita. Pemahaman tokoh dalam
novel,membuat para pembaca dapat mengungkapkan pesan yang ingin disampaikan
pengarang sehingga dapat dijadikan sebagai pengalaman batin serta memperluas
wawasan tentang kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa
novel ditulis pengarang untuk menawarkan model kehidupan yang diidealkan
(Nurgiantoro,1993:321). Model kehidupan yang diidealkan tersebut digambarkan
dalam sebuah karya sastra melalui tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam cerita. Hal
tersebut dapat diketahui setelah pembaca memahami secara keseluruhan karya sastra
(novel) yang ditulis oleh pengarang melalui karakter-karakter yang tergambarkan
melalui penokohan. Penokohan dalam suatu novel bergantung pada seorang
pengarang untuk memberikan jiwa pada setiap tokoh dalam karyanya. Penokohan
dalam karya sastra akan mengarahkan pembaca pada pengimajian yang dibuat oleh
pengarang yang dapat diungkapkan melalui fisik tokoh yang menyerupai gambaran

yang dihasilkan oleh tafsiran pembaca terhadap suatu objek.

Sdlah satu karya sastra yang di garkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah
novel. Perlu diingat bahwa tidak semua karya sastra,khususnya novel baik untuk
dibaca karena tidak semua novel mengandung nilai moral,pendidikan,budya,dan

agama. Dalam karya sastra (novel) banyak pelgaran-pelgaran dan nilai-nilai positif



yang dapat dijadikan bahan acuan koreksi diri dalam kehidupan bermasyrakat oleh
karena itu,suatu keharusan bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia untuk memilih
,membaca, memahami, dan menilai terlebih dahulu karya sastra (novel) yang akan di
garkan kepada anak didiknya. Hal tersebut perlu dilakukan demi menghindari
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan sebab ada kecenderungan dalam diri siswa
untuk mencontoh dan meniru perbuatan atau tindakan orang lain (dalam novel).
Novel yang akan dijadikan sebagal salah satu bahan gjar sastra pada siswa hendaknya

novel yang mengandung pelgjaran moral yang dapat diteladani oleh para siswa.

Dalam Novel Cinta di Dalam Gelas Karya Andrea Hirata pembaca digak untuk
mendalami kehidupan warga disebuah kampung di Belitung. Andrea Hirata juga
menggunakan kata-kata maupun ungkapan-ungkapan yang dengan jelas menunjukkan
nilai sastra dalam buku ini. Bahkan Andrea Hirata menggambarkan beberapa benda
mati menjadi hidup. Novel Padang Bulan dan novel Cinta di Dalam Gelas karya
Andrea Hirata adalah novel yang dipilih oleh penulis sebagai objek penelitian pada
skripsi ini. Alasan penulis memilih novel karya Andrea Hirata sebagai objek
penelitian dikarenakan: (1) novel Cinta di Dalam Gelas memiliki aur cerita yang
menggambarkan seorang wanita yang memperjuangkan haknya menjadi nilai
terpenting dalam buku ini. Alur inilah yang membuat pembaca terbawa suasana dan
menimbulkan perasaan ingin berjuang seperti pemeran utama Maryamah. (2) novel
Cinta di Dalam Gelas peran-peran digambarkan dengan berbagai keragaman. Mulai
dari keberagaman sifat,suku, dan juga kebiasan-kebiasan unik lainnya. (3) novel

Cinta di Dalam Gelas merupakan novel yang mendidik untuk hidup berdampingan



diberbagai keragaman budaya. (4) novel Padang Bulan bernilai pendidikan: (5) novel
Padang Bulan diterbitkan pertama kali pada Maret 2011. Novel ini termasuk salah
satu novel mega bestseller di Indonesia. Hal ini disebabkan novel tersebut telah
terjual sebanyak 25.000 eksemplar dalam waktu dua minggu. Kemunculan novel
Padang Bulan mendapat tanggapan positif dari para penikmat sastra. Novel ini

memuat kisah inspiratif yang dikemas secara menarik oleh Andrea Hirata.

Sesuai dengan Kurikulum 2013 pembelgaran sastra di sekolah menggunakan
pendekatan berbasis teks. Teks adalah satuan lingual yang dimediakan secara tulis
atau lisan dengan tata organisas tertentu untuk mengungkapkan makna secara
kontekstual. Istilah teks dan wacana dianggap sama dan hanya dibedakan dalam hal
bahwa wacana lebih bersifat abstrak dan merupakan realisas makna dari teks.
Dengan menggunakan proses pembelgaran berbasis teks, pembelgaran sastra
dibelgarkan bukan hanya sebagal pengetahuan bahasa melainkan sebagai teks yang
mengemban fungsi sosial dan tujuan tertentu untuk menjadi sumber aktualisasi diri

dan mengembangkan kegiatan ilmiah/saintifik.

Pendekatan saintifik adalah satu pendekatan pembelgaran yang menekankan pada
keterlibatan peserta didik dalam pembelgjaran secara lebih intens kreatif,dan mandiri.
Peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses pembelgaran. Melaui
pendekatan saintifik,guru dapat membangkitkan keingintahuan peserta didik akan
sebuah karya sastra. Bentuk nyata dalam penerapan pembelgaran sastra dengan
melalui serangkaian aktifitas yang dilakukan oleh siswa untuk memaknai dan

memahami karya sastra,menciptakan karya sastra,dan mengekspresikan karya sastra.



Ketiga aktifitas ini harus dilakukan di sekolah dengan porsi yang seimbang sehingga
siswa akan memeroleh pengetahuan dan pengalaman bersastra sebagai tujuan

pembel gjaran sastra yang sesungguhnya.

Kepentingan pembelgaran sastra di sekolah yakni (1) untuk meningkatkan
kemampuan intelektual ,serta kematangan emosional dan sosia (2) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,memperhalus budi
pekerti,serta meningkatkan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia. Kgjian yang pendliti lakukan ini terdapat di dalam Kurikulum
2013 mata pelgaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Menengah Atas (SMA).
Hal ini juga dipertegas dengan kompetens inti dan kompetensi dasar yang terdapat
daam Kurikulum 2013 mata pelgaran Bahasa Indonesia kelas XI. Adapun
Kompetens Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas X1 pada silabus Kurikulum
2013 di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berkaitan dengan kajian yang
dilakukan oleh peneliti.

1. Kompetens Inti (K1) : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,budaya, dan
humainora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaran, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah



2. Kompetensi Dasar (KD) : (Kemampuan Bersastra) 3.7 menganalisis nilai-nilai
(budaya,sosial,moral,agama, dan pendidikan) dalam novel. Dalam penelitian
ini,peneliti hanya memusatkan pada menganalisis pelaku dalam novel dengan
memahami fisik tokoh dalam novel Padang Bulan dan novel Cinta di Dalam
Gelas karya Andrea Hirata.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa belum ada yang
pernah meneliti deskripsi fisik tokoh. Selanjutnya analisis tersebut dikaitkan pada
pembelgjaran siswa untuk dijadikan sebagai alternatif bahan gjar sastra di Sekolah
Menengah Atas (SMA) karena dalam konteks pengajaran sastra, pengetahuan yang
diperoleh dari sebuah karya sastra dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide

dan gagasannya dalam membuat karya sastra.

1.2. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut: “Bagaimanakah deskripsi fisik tokoh dalam novel Padang Bulan dan novel
Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata dan sebagai alternatif bahan gar di

SMA?”



1.3. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1 Mendeskripsikan fisik tokoh dalam novel Padang Bulan dan novel Cinta di
Dalam Gelas karya Andrea Hirata

2 Membuat rancangan (Rancangan pelaksanaan pembelgaran) di Sekolah

Menengah Atas (SMA) kelas XII.

2.1. Manfaat Pendlitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara
teoretis maupun manfaat secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adal ah sebagai

berikut.

1.4.1 Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian di
bidang kesastraan,serta bermanfaat terhadap perkembang novel khususnya pada

bidang deskripsi fisik tokoh dalam karya sastra.

1.4.2 Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi yang yang sangat

bermanfaat untuk berbagai kepentingan. Manfaat praktis bagi guru khususnya guru



bidang studi Bahasa Indonesia yang dapat memberikan informasi tentang
pembelgaran sastra dan dapat dijadikan salah satu alternatif tambahan dalam
penggaran sastra disekolah. Kemudian,manfaat bagi peneliti adalah dapat
memberikan pengetahuan yang mendalam tentang pengembangan ilmu dalam bidang
sastra terutama dalam memahami deskripsi fisik tokoh dalam novel. Manfaat bagi

pembaca adalah dapat dijadikannya sumber referensi dalam penulisan karyailmiah.

2.2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah deskripsi fisik tokoh dalam novel-novel karya

Andrea Hirata dan rancangan pembelgarannya dalam menulis teks fiks naratif di

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagal berikut.

1. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Padang Bulan dan novel Cinta di
Dalam Gelas karya Andrea Hirata.

2. Fokus dalam pendlitian ini adalah mendeskripsikan fisik tokoh dalam novel
Padang Bulan dan novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata.

3. Rancangan Pembelgaran di SMA (Raencana pelaksaan pembelgaran)
merupakan aspek yang sangat penting guna menunjang keberhasilan pola

pembelgjaran guru di sekolah.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
Semuacteori yang terdapat dalam Bab Il Tinjauan Pustakaini adalah teori yang
dapat memecahkan masalah pada rumusan masalah Bab | dan dapat mencapai
tujuan dari penelitianini. Teori yang digunakan berasal dari berbagai sumber yang

penulis yakini mampu mencapai tujuan dari penelitianini.

2.1 Pengertian Novel

Novel merupakan bentuk karya sastra yang paling populer didunia. Bentuk sastra
ini paling banyak beredar, lantaran daya komunikas yang luas pada masyarakat.
Istilah novel dalam Bahasa Indonesia berasal dari istilah novel dalam bahasa
inggris. Sebelumnya istilah novel dalam bahasa inggris berasal dari bahasa Itali,
yaitu novella yang dalam bahasa Jerman novelle. Novella di artikan sebuah barang
baru yang kecil,kemudian diartikan sebagal cerita pendek dalam bentuk prosa

Abrams dalam (Purba,2010:62).

Novel merupakan suatu cerita dengan suatu alur yang cukup panjang mengisi satu
buku atau lebih,yang menggarap kehidupan pria atau wanita yang bersifat
imgjinatif (Tarigan,1991:164). Selain itu juga,di dalam Glosarium Bahasa dan
sastra dijelaskan bahwa novel adalah hasil kesusastraan yang berbentuk prosa
yang menceritakan suatu kegjadian yang luar biasa dan dari kejadian itu lahirlah

suatu konflik suatu pertikaian yang mengubah nasib mereka (Lubis,1994:161).
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Novel sering diartikan sebagal hanya bercerita tentang bagian kehidupan
seseorang Sgja,seperti masa menjelang perkawinan setelah mengalami masa
percintaan atau bagian kehidupan waktu seoseorang mengalami krisis dalam

jiwanya, dan sebagainya (Sumardjo,1984:65).

Novel ialah salah satu karangan prosa yang bersifat cerita yang menceritakan
suatu kgjadian yang luar biasa dari kehidupan orang-orang (tokoh cerita). Luar
biasa karena dari kejadian ini terlahir konflik,suatu pertikaian,yang mengalihkan
jurusan nasib mereka. Wujud novel adalah konsentrasi, pemusatan, kehidupan
daam suatu saat, dalam satu krisis yang menentukan Jassin,1967:64 dalam

(Suroto,1989:19).

Berdasarkan beberapa pendapat pakar mengenai pengertian novel di atas,peneliti
mengacu pada pendapat Lubis (1994:161) yang menjelaskan bahwa novel adalah
hasil kesusastraan yang berbentuk prosa yang menceritakan suatu kejadian yang
luar biasa dan dari kgadian itu lahirlah satu konflik suatu pertikaian yang

mengubah nasib mereka.

2.2 Tokoh dan Penokohan

Pada subbab ini akan diuraikan beberapa hal mengenai tokoh dan penokohan.
Hal-hal yang dimaksud meliputi pengertian tokoh,jenis-jenis tokoh,pengertian
penokohan dn cara menentukan watak,fisik tokoh. Berikut ini penjelasan

mengenai hal-hal tersebut.
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2.2.1 Pengertian Tokoh

Istilah tokoh merujuk pada orangnya atau pelaku cerita. Tokoh dalam karya sastra
adalah sosok yang benar-benar mengambil peran dalam cerita. Dengan melihat
definisi tersebut,kita dapat melihat bahwa tokoh dalam cerita memiliki varias
fungs atau peran,mulai dari peran utama,penting,agak penting atau hanya sekedar
penggembira sgja. Perbedaan peran inilah yang menjadikan tokoh mendapat
predikat sebagai tokoh utama,protagonis dan antagonis,tokoh sederhana dan tokoh

bulat,tokoh statis dan tokoh tipikal dan tokoh netral (Nurgiyantoro,1994:176).

2.2.2 Pengertian Penokohan

Perlu kita ketahui bahwa tokoh dalam suatu cerita merupakan unsur penting dalam
cerita karena tokoh yang menggerakkan jalan cerita dari awa sampa akhir.
Penokohan dalam teori sastra sering disebut dengan perwatakan atau karakteristik.
Penokohan merupakan cara pengarang menggambarkan dan mengembangkan
karakter tokoh-tokoh dalam cerita (Kosasih,2001:256).

Penokohan sekaligus menunjukkan pada teknik perwujudan dan pengembangan
tokoh dalam sebuah cerita. Jadi, dalam istilah penokohan itu sekaligus terkandung
dua aspek isi dan bentuk. Kehidupan tokoh cerita adalah kehidupan dalama dunia
fiks,maka ia haruslah bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan cerita
dengan perwatakan yang disandangnya. Jika terjadi seorang tokoh bersikap dan
bertindak secara lain dari citranya yag telah digambarkan sebelumnya,dan
karenanya merupakan suatu kejutan,hal ini haruslah tidak terjadi begitu sgja,tetapi
harus dapat dipertanggung jawabkan dari segi plot sehingga cerita tetap memiliki

plausibilitas. Atau, kalaupun tokoh itu bertindak secara “aneh” untuk ukuran
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kehidupan yang wajar,sikap dan tindakan itu harudah tetap konsisten

(Nurgiantoro,2013:250)

Penokohan dapat digambarkan sesuai dengan perannya dalam sebuah karya sastra
yang dituangkan melalui teks-teks sastra. Penyajian watak,penciptaan citra, atau
pelukisan gambaran tentang seseorang yang ditampilkan sebagai tokoh cerita
disebut penokohan Jones, dkk dalam (Sugihastuti, 2010-50). Misalnya, dalam
penelitian fisik tokoh yang menganggap teks-teks sastra sebagai bukti adanya
penggambaran fisik tokoh. Fisik tersebut ,misalnya berbadan kurusberwajah

kusam.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa penokohan adalah cara
pengarang melukiskan tokoh-tokoh di dalam karyanya. Tokoh cerita menempati
posisi strategis sebagai pembawa dan penyampaian pesan,amanat,morat atau

sesuatu yang sengajaingin disampaikan kepada pembaca.

2.3 Jenisjenistokoh

Berikut merupakan bahasan mengenai masing-masing tokoh yang telah

disebutkan di atas.

2.3.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritanya dalam novel yang
bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan,baik sebagai

pelaku kegadian maupun yang dikenai keadian. Bahkan pada novel-novel
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tertentu,tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui

dalam tiap halaman buku cerita yang bersangkutan.

2.3.2 Tokoh Protagonis dan Antagonis

Tokoh protagonis adalah tokoh yang berkarakter positif dan membawa nilai-nilai
yang positif pula. Sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang berkarakter
negative atau membawa nilai-nilai yang negatif. Biasanya tokoh antagonis

merupakan tokoh yang menyebabkan permasal ahan utama dalam sebuah cerita.

2.3.3 Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi
tertentu,satu sifat-watak yang tertentu sgja. Sebagai seorang tokoh manusia ia tak
diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya. la tak memiliki sifat dan
tingkah laku yang dapat memberikan efek kejutan bagi pembaca. Sifat dan
tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat datar,monoton,hanya
mencerminkan satu watak tertentu. Tokoh sederhana dapat sgja melakukan
berbagai tindakan,namun semua tindakannya itu akan dapat dikembalikan pada
perwatakan yang dimiliki. Dengan demikian, pembaca akan dengan mudah
memahami watak dan tingkah laku tokoh sederhana. Tokoh bulat adalah tokoh
yang memiliki dan diungkap berbagar kemungkinan sis kehidupannyasisi
kepribadian dan jati dirinya. la dapat sgja memiliki watak tertentu yng dapat
diformulasikan,namun ia pun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku
bermacam-macam,bahkan perwatakannya pun pada umumnya sulit dideskripsikan

secara tepat. Dibandingkan dengan tokoh sederhana,tokoh bulat lebih menyerupai
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kehidupan manusia yang sesungguhnyakarena disamping memiliki berbagai

nkemungkinan sikap dan tindakan,iajuga sering memberikan kejutan.

2.3.4 Tokoh Statisdan Tokoh Berkembang

Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami perubahan
atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa yang
tgjadi. Tokoh jenis ini tampak seperti kurang terlibat dan tak terpengaruh oleh
adanya hubungan anatarmanusia. Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang
relatif tetap, tak berkembang,sejak awal sampai akhir cerita. Tokoh berkembang
adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan
sgjdan dengan perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan plot yang
dikisahkan. la secara aktif berinteraks dengan lingkungannya,baik lingkungan
sosia,dammaupun yang lain,yang kesemuanya itu akan memengaruhi

sikap,watak,dan tingkah lakunya.

2.3.5 Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral

Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan
individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan atau
kebangsaannya atau sesuatu yang lain yang lebih bersifat mewakili. Tokoh tipikal
merupakan penggambaran, pencerminan, atau penunjukkan terhadap orang, atau
sekelompok orang yang terikat dalam sebuah lembaga, atau seorang individu
sebagal bagian dari suatu lembaga, yang ada di dunia nyata, penokohan cerita
secara tipikal pada hakikatnya dapat dipandang sebaga  reaks,

tanggapan,penerimaan, tafsiran pengarang terhadap tokoh manusia di dunia nyata.
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Tanggapan itu mungkin bernada negatif seperti terlihat dalam karya yang bersifat

menyindir, mengkritik, bahkan mungkin mengecam.

Tokoh netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi demi cerita itu sendiri. la
benar-benar merupakan tokoh imgjiner yang hanya hidup dan bereksistensi dalam
duniafiksi. lahadir (atau dihadirkan) semata-mata demi cerita, atau bahkan dialah
sebenarnya yang empunya cerita, perilaku cerita, dan yang diceritakan.
Kehadirannya tidak berprestasi untuk mewakili atau menggambarkan sesuatu

yang di luar dirinya, seseorang yang berasal dari dunia nyata.

2.4 Tokoh dalam Nove

Pemahaman mengenai tokoh dalam sebuah novel akan kita dapatkan
penjelasannya sebagaimana yang dikatakan oleh Quin bahwa tokoh adalah orang
atau pribadi yang digambarkan dalam narasi atau drama (2006: 72). Sementaraitu
Abram dan Harphama (2009: 42) menyatakan bahwa tokoh adalah pribadi dalam
suatu karangan naratif atau dramatik, yang ditafsirkan oleh pembaca sebagai
pribadi yang memiliki kualitas moral, intektual, dan emosional tertentu, yang
dapat disimpulkan secara khusus dari dialog atau ungkapan dan tindakan tokoh
tersebut.

Tokoh dalam novel dapat kita bedakan dari berbaga macam sudut. Salah satunya
adalah dari segi pentingnya peran tokoh tersebut dalam suatu cerita maka tokoh
tersebut terbagi menjadi dua yakni tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh
utama adalah tokoh yang diutamakan pencitraannya, ditampilkan secara terus-

menerus sehingga sangat mendominasi sebagian besar cerita tersebut. Perlu
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diketahui juga tokoh utama bisa sgja tidak hanya satu melainkan lebih dari satu.
Sedangkan, Tokoh tambahan adalah tokoh yang muncul hanya beberapa kali dan
tidak mendominasi pada setiap peristiwa atau keadian, sehingga porsi
pencitraannya relatif pendek. Tokoh tambahan juga dianggap tidak terlalu
dipentingkan dan kemunculannya hanya ada keterkaitannya dengan tokoh utama.
Pelukisan tentang bentuk fisik(morfologi tubuh) seseorang untuk dihubungkan
dengan watak atau bakat seseorang sering menyesatkan. Seseorang yang
bertampang gagah, berparas menarik mungkin memiliki suatu watak yang jahat,
tak bermoral, tidak suka oleh anggota-anggota masyarakat lainnya. Sebaliknya
seseorang yang mungkin memiliki roman yang menakutkan dan wajah yang sama
sekali tidak simpatik, mungkin memiliki sebuah hati “emas”, memiliki budi

pekerti yang sangat luhur dan penuh dengan bal as kasihan.

Dengan demikian deskripsi tentang bentuk luar,bentuk tubuh,dan pakaian pada
umumnya merupakan aspek-aspek yang obyektif,karena di dasarkan atas detail -
detail yang dapat dilihat atau di uji kebenarannya oleh setigp orang. Unsur-unsur
fisik dianggap unsure yang memberi kemungkinan yang paling obyektif selama
tujuannya hanya membuat deskrips tentang bentuk fisik itu sgjatanpa sesuatu
maksud tambahan.

Gambaran tentang pakaian,perhiasan,rumah dan sebagainya dapat pula dipakai
untuk menggambarkan seseorang, apa yang dimiliki seseorang sekurang-
kurangnya akan mencerminkan kegemaran,kesukaan, dan keadaan psikis
tokohnya. Bila pengarang ingin mempergunakan unsur-unsur ini  untuk

mengungkapkan pribadi tokohnya, maka ia harus sanggup menunjukkan
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hubungan timbal balik yang setepat-tepatnya antara keadaan fisik dan keadaan
batinnya. Pakaian rapi,rambut yang selalu tersisir baik, kebersihan yang selalu
ditekankan oleh seorang tokoh, sekurang-kurangnya merupakan kebersihan dan
kerapihan. Unsur-unsur deskrips fisik semacam ini bisa diolah sebaik-baiknya
untuk menimbulkan penggarapan yang bersifat impresionistis (Keraf,1981:148-

149)

2.5 Pengertian Deskripsi

Menurut Keraf deskrips atau pemerian adalah sebuah bentuk tulisan yang
betalian dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian dari
obyek yang sedang dibicarakan (Keraf, 2017: 93). Kata deskripsi berasal dari kata
Latin describe yang berarti menulis tentang, atau membeberkan sesuatu hal.
Sebaliknya kata deskripsi dapat diterjemahkan menjadi pemerian,yang berasal
dari kata peri—memerikan yang berarti ‘melukiskan sesuatu hal’.

Dalam hal ini deskripsi mudah kita temukan dalam berbagai macam jenis teks
karena setiap benda, sifat, keadaan, atau peristiwa, bahkan wujud fisik seseorang

dapat kita deskripsikan.

Kegiatan mendeskripsikan sesuatu berarti penulis melakukan hasil pengamatan
lalu penulis dapat memindahkan kesan-kesannya dan perasaannya kepada para
pembaca. Bentuk deskrips pada sebuah teks naratif tentu membutuhkan daya
khayal, tetapi terdapat beberapa bentuk deskripsi yang tidak membutuhkan daya
khayal seperti contoh deskripsi tentang bagian-bagian mesin sebuah sepeda motor,

atau deskrips atas satuan terkecil bahasa yakni morfem yang sama sekali tidak
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terjadinya sebuah daya khayal, sugesti, atau kesan. Deskripsi yang tidak
membutuhkan daya khayal bukanlah deskripsi yang di maksud karena bentuk
deskripsi tersebut hanya sekedar berusaha untuk menanamkan pengertian
seseorang tentang sesuatu hal. Bentuk tersebut termasuk ke dalam eksposisi atau
pemaparan.
Untuk menulis suatu deskripsi yang baik,seseorang pengarang harus dekat kepada
objek dan masalah dengan semua pancaindra (Parera, 1993:5)
Paragraf deskripsi berisi gambaran mengenai suatu objek atau suatu keadaan
sgjelasjelasnya dengan melibatkan pesan indra. Paragraf ini bertujuan untuk
memberikan kesan atau impresi kepada pembaca terhadap objek, gagasan ,tempat,
pristiwa, dan semacamnya yang ingin disampaikan penulis. Melalui pengesanan
ini pembaca seolah-olah berada di suatu tempat dan dapat melihat, mendengar,
meraba, mencium, atau merasakan apa yang tertulis dalam paragraf tersebut
(Suladi, 2015:62-63).
Paragraf deskrips mempunyal beberapa pola pengembangan yaitu pola deskripsi
spesial, pola deskripsi sudut pandang, pola deskripsi pengamatan (observasi), dan
pola deskripsi focus. Adapun rinciannya sebagai berikut:
1) Poladeskripsi spesia merupakan suatu pola pengembangan paragraf yang
menggambarkan objek berupa ruang, benda, atau tempat.
2) Pola deskripsi sudut pandang merupakan suatu pola sudut pandang yang
didasarkan atas posisi penulis dalam menggambarkan suatu objek. Pola
pengembangan sudut pandang dibagi menjadi dua yaitu sudut pandang

subjektif dan sudut pandang objektif.
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3) Pola deskripsi pengamatan (observasi) adalah suatu pola paragraf yang
dikembangkan dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang akan
dideskripsikan. Pembaca seolah-olah dapat melihat atau mengalami sendiri
tentang objek yang dilukiskan.

4) Pola deskripsi focus merupakan suatu pola paragraf yang dikembangkan
dengan menonjolkan suatu objek yang dikembangkan dengan
menonjolkan suatu bagian objek yang dideskripsikan. Perhatian pembaca
atau pendengar terfokus pada bagian objek yang dideskripsikan. Paragraf
deskripsi fokus ini dapat digunakan untuk menjelaskan pristiwa, objek,
benda, atau manusia. Paragraf ini menggunakan pilihan kata atau kalimat

yang tepat dan menarik perhatian pembaca (Suladi, 2015:63-65).

2.6 Deskripsi Orang

Satu-satunya deskripsi  yang memuaskan tentang seseorang tokoh, hanya
mungkin bila di tulis dalam sebuah buku tebal, yang memuat analisis tentang
orang itu dalam berbaga macam situasi, serta deskripsi itu bukan digarap oleh
seorang pengarang, tetapi oleh beberapa orang pengarang yang telah mengadakan
pengamatan secara cermat. Dalam kenyataan sangat sulit untuk membuat
deskripsi yang bisa memuaskan orang. Untuk mengatasi kesulitan ini, biasanya di
ambil sgja beberapa pokok tertentu, yang dapat memberikan sugesti tentang tokoh
yang dideskripsikan, yaitu mengenai pribadi, watak, fisologinya, dan sebagainya,
dalam sebuah bentuk deskripsi yang singkat. Deskripsi semacam ini harus dibatasi
pada suatu sudut pandang tertentu, dan terhadap sebuah detail yang benar-benar

diseleks dengan cermat.
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Pelukisan tentang bentuk fisik (morfologi tubuh) seseorang untuk dihubungkan
dengan watak atau bakat seseorang sering menyesatkan. Seorng yang bertampan
gagah, berparas menarik mungkin memiliki suatu watak yang jahat, tak bermoral,
tidak suka oleh anggota-anggota masyarakat lainnya. Sebaliknya seorang yang
mungkin memiliki roman yang menakutkan dan wajah yang sama sekali tidak
simpatik, mungkin memiliki sebuah hati “emas”, memiliki budi yang sangat luhur
dan penuh belas kasihan.

Dengan demikian deskripsi tentang bentuk luar, bentuk tubuh, dan pakaian pada
umumnya merupakan aspek-aspek yang obyektif, karena didasarkan atas detail-
detail yang dapat dilihat atau diuji kebenarannya oleh setiap orang. Unsur-unsur
fisikk dianggap unsur yang memberi kemungkinan yang paling obyektif selama
tujuannya hanya membuat deskripsi tentang bentuk fisik itu sgja, tanpa sesuatu

maksud tambahan.

Gambaran tentang pakaian, perhiasan, runah, dan sebagainya dapat pula dipakai
untuk menggambarkan seseorang, apa yang dimiliki seorang sekurang-kurangnya
akan akan mencerminkan kegemaran, kesukaan, dan keadaan psikis tokohnya.
Bila pengarang ingin mempergunakan unsur-unsur ini untuk mengungkapkan
pribadi tokohnya, maka ia harus sanggup menunjukkan hubungan timbal balik
yang setepat-tepatnya antara keadaan fisik dan keadaan batinnya. Pakaian rapi,
rambut yang selalu tersisir baik, kebersihan yang selalu ditekankan oleh seorang
tokoh, sekurang-kurangnya merupakan kebersihan dan kerapihan. Unsur-unsur
deskripsi fissk semacam ini bisa diolah sebaik-baiknya untuk menimbulkan

penggarapan yang bersifat impresionistis (Keraf,1981: 148-149).
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2.7 Jenisjenis Deskripsi

Berikut merupakan bahasan mengenal jenis-jenis deskripsi yang telah disebutkan

di atas.

2.7.1 Deskripsi Sugestif/ Imajinatif dan Deskripsi Teknis/ Ekspositoris

Berdasarkan tujuannya, sekurang-kurangnya harus dibedakan dua macam
deskripsi, yaitu deskripsi sugestif dan deskrips teknis atau deskripsi ekspotoris.
Deskripsi sugestif penulis bermaksud menciptakan sebuah pengelaman pada diri
pembaca, pengalaman karena perkenalan langsung dengan obyeknya, pengalaman
atau obyek itu harus menciptakan sebuah kesan atau interprestas (Keraf, 2017:
94). Dapat dikatakan bahawa deskripsi sugestif adalah karangan deskriptif yang
bertujuan memberikan kesan tertentu mengenai suatu objek. Sasaran deskirpsi
sugestif adalah penggambaran ciri, sifat, watak dari obyek tersebut. Deksirpsi ini
berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap obyek tersebut melalui

imaginas pembaca.

Sebaliknya deskripsi teknis atau ekspotoris bertujuan memberikan informasi
secermat-cermatnya mengenai suatu objek, tanpa berusaha menimbulkan kesan
apapun mengenai objek itu, selain itu deskripsi teknis atau ekspotoris juga
bertujuan untuk memberikan identifikas atau infromasi mengenai obyeknya,
sehingga pembaca dapat mengenalnya bila bertemu atau berhadapan dengan
obyek yang di deskripsikan (Keraf, 2017: 94) pada deksripsi ekspotoris, ia tidak

menimbulkan dan menciptakan kesan atau imaginasi pada diri pembaca, hanya
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sebatas pemberian informasi yang di deskripsinya melalui satuan-satuan bahasa
yang telah dipilih oleh penulis secara nyata yakni sesuai dengan keadaan.
Deskripsi ekspotoris ini juga bertujuan untuk pembaca mengetahui secara tepat
hal yang di deskripsikan.

Kedua macam deskripsi ini pada kenyataannya mengalami tumpang-tindih,
maksudnya adalah terdapat deskripsi yang mungkin murni menginginkan kesan
sgja, tetapi ada juga yang hanya bertujuan menyampaikan informasi secara teknis,
dan ada pula deksipsi yang menginginkan informasi teknis tetapi terjalin pula

dnegan kesan dan imaginasi (Keraf, 2017: 94).

2.7.2 Deskrips Fisik dan Deskripsi Abstrak

Deskripsi fisk melukiskan objek yang memakan ruang dan waktu, memiliki
dimensi fisik, seperti ukuran besar-kecilnya, bentuk, warna, gerak, kecepatan, dan
seterusnya, dan tertangkap panca indera. Adapun deskripsi abstrak memerikan
peristiwa, keadaan, dan konsep, yang bersifat sosia dan mental (Leech dan Short,
2007:144- 145). Contoh deskripsi abstrak adalah ‘memiliki’, *‘maaf’, ‘menikah
dengan’, ‘pemerintah’, ‘ancaman’, ‘guru’, yang semuanya merupakan konsep
abstrak. Kita tidak mampu menjelaskan atau mendefisinikan “ancaman” secara
konkret misalnya menjelaskan sebaga tindaka keahatan. Sebenarnya dalam
berbagai ha deskripsi fislk dan abstrak dapat bertumpang tindih. Istilah
kekerabatan misalnya “ibu” sekaligus mengandung makna biologis (deskripsi
fisik) dan makna sosia (deskripsi abstrak). Verba tolong yang kita ucapkan dalam
berbicara sekaligus bersifat mental karena melukiskan kondisi psikologis dan fisik

karena pengucapannya melibatkan bagian tubuh kita (Leech dan Short, 2007:145).
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Perbedaan deskripsi fisik dan abstrak hanya mengenai masalah dergjat dan
penekanan, tidak bersifat absolut. Dua kalimmat berikut ini mendeskripsikan
sebuah peristiwa yang sama, tetapi kalimat (1) ini merupakan deskripsi fisik,

sedangkan kalimat (2) ini merupakan deskripsi abstrak.

1 Priamuda berbgu koko lengkap dengan kopiah di atas kepala, sedang
memegang perut dengan kedua tangannya.

2 Priamuda berterima kasih terhadap wanita tua yang membantunya.

2.7.3 Deskripsi Objektif dan Subjektif

Deskripsi  objektif dan subjektif sebenarnya bergantung pada diks yang
digunakan. Kata-kata seperti keras, mulus, gelap, terang, besar, kecil, lantang dan
sebagainya mengacu pada atribut fisik suatu objek dan juga kata-kata itu sekaligus
subjektif dalam pengertian bahwa kata-kata tersebut diindera secara subjektif.
Misalnya semangkok nasi dikatakan keras (objektif), tetapi semangkok nasi itu
terasa keras oleh seseorang yang memakannya (subjektif). Akan tetapi, yang
objektif dan subjektif itu tidak selau tetap, kadang ia dapat berubah misalnya sgja,
Sebuah objek berukuran besar akan terlihat kecil dari kegauhan; objek yang
berwarna terang mungkin terlihat gelap di bawah bayangan. Oleh karena itu, kita
harus terbuka pada adanya sesuatu yang sama sekali tidak memiliki keberadaan
yang objektif. Itu sebabnya seorang novelis dapat sgja mendeskripsikan aspek
inderawi (deskripsi fisik) atau aspek imgjinatif (deskrips abstrak) suatu objek dan
tugas kita sebagai pembacalah untuk menetapkan bagaimana sesungguhnya

keberadaan objek itu (Leech dan Short, 2007:145).
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2.8 Pengertian Deskrips Fisik Tokoh

Deskripsi yang paling mudah di deskripsikan diawal cerita adalah deskripsi
fisiknya bukan deskripsi wataknya (karena harus dikembangkan). Deskripsi fisik
tokoh dalam pratis sastra dianggap sangat penting karena untuk memperkenalkan
tokoh novel kepada pembaca adalah dengan menyampaikan deskripsi fisiknya.
Sedangkan, fisik tokoh adalah sesuatu yang dapat ditangkap oleh lima pancaindra
yakni penglihatan, pendengaran, pengecapan, penciuman, dan perabaan. Selain itu
fisik tokoh adalah semua yang melekat pada tokoh tersebut seperti pakaian dan
perhiasan. Penulis harus menyampaikan sebanyak mungkin tentang kepribadian
tokoh tersebut melalui deskripsi fisknya Jangan batas uraian seperti
menyampai akan fakta-fakta  penting tentang penampilan tokoh
tersebut(Rozzele,2015:102).

Tujuan deskripsi dalam bidang ini adalah untuk memberikan gambaran yang
sgjelasjelasnya tentang keadaan tubuh seorang tokoh,sehingga para pembaca
dapat memperoleh suatu gambaran yang jelas mengenai orng itu. Dengan
memiliki gambaran tersebut,pembaca dapat mengenal tokoh-tokohnya kembali
andaikataia menjumpai pada suatu kesempatan kelak. (Keraf,1981:149).

Tokoh dapat dikenakan dengan dua cara yakni disebutkan namanya dan
dideskripsikan fisiknya atau sifat-sifatnya. Jadi dua caramelalui deskripsi

(harus terurai) dan penyebutan (tidak dideskripsikan) dan yang paling mudah di
deskripsikan diawal cerita adalah deskripsi fisknya buakn deskripsi wataknya

(karna harus dikembangkan ).
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2.9 Teknik Deskrips

Pendekatan dalam Deskripsi terbagi menjadi 3 pendekatan, yakni:

1. Pendekatan yang Redlistis

Pendekatan ini adalah pendekatan pertama yang dapat digunakan, dalam
pendekatan redlistis penulis berusaha agar deskripsi yang dibuatnya terhadap
obyek yang tengah diamatinya itu, harus dapat dilukiskan seobyektif-obyektifnya
(Keraf, 2017: 104), sesuai dengan keadaan yang nyata yang dapat dilihatnya. Cara
kerja pendekatan ini dapat disamakan dengan cara kerja sebuah kamera yang
berussha mengambil gambar didepan lensasesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Sebuah kamera tidak memberikan penilaian mana yang penting dan
mana yang kurang penting, tetapi semua obyek yang ada di depan lensa dapat
direkam dalam gambar. Sebenarnya untuk menyimpulkan bahwa suatu
pendekatan benar-benar bersifat obyektif sangat sulit karena semua segi obyek
tetap seperti keadaan yang sebenarnya, contohnya seperti  unsur subyektif yang
terdapat pada gambar sebuah foto, ialah : pilihan tempat oleh juru kamera, serta
penggunaan bayangan dan pengaturan cahaya dalam kameranya, dan unsur yang
lain akan tetap sama seperti keadaan yang sebenarnya.

Lebih sulit lagi pendekatan yang mempergunakan bahasa sebagai mediumnya,
karena walaupun s pengarang sudah mengekploitasi kemampua bahasanya untuk
membuat gambaran atas keadaan itu seobyektif-obyektifnya, pengarang akan
menghadapi kenyataan bahwa deskripsinya, yang telah dilakukan dengan cermat
dan penuh keahlian itu, akan berlainan dengan kenyataan sebagai yang dapat

dilihat dengan matanya sendiri.
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Deskripsi yang realistis menuntut pengarang supaya mampu melukiskan obyek
secara detail dan terpererinci supaya dapat menunjang efek yang ingin dicapai.
Detail-detail itu harus orisinil, tidak dibuat-buat, dan harus dirasakan sebagai
sesuatu yang wajar sehingga dapat meyakinkan pembacanya. Detail dan perincian
merupakan alat yang paling efektif untuk menyampaikan sikap seorang pengarang
mengenai obyek itu (Keraf, 2017: 108), maka dari itu sejak awa seorang
pengarang membuat sebuah deskripsi, sudah harus sadar dan yakin betapa
pentingnya detail-detail yang di sampaikan itu, betapa pentingnya latar, bunyi,
warna, gerak, dan laku dalam mencapa efek yang menjadi tujuan dalam

mendeskripsi.

2. Pendekatan yang Impresionistis

Impresionistis atau dalam KBBI dapat kita temukan dengan istilah Impresionistik
(berkaitan dengan impresionis) yang berarti karya sastranya senantiasa
memperhatikan suasana (KBBI V online). Pendekatan ini adalah pendekatan
kedua yang dapat di gunakan oleh pengarang, pada pendekatan secara
impresionistis yaitu semacam pendekatan yang berusaha menggambarkan sesuatu
secara subyekif (Keraf, 2017: 108). Jika pendekatan realistis dapat diibaratkan
dengan cara kerja sebuah kamera yang menghasilkan gambar lau
mendeskripsikan gambar tersebut dengan deskripsi yang sangat murni karena
tidak menghiraukan penting atau tidaknya obyek tersebut, maka pendekatan yang
impremsionistis dapat diumpakan dengan gambar yang dibuat oleh para pelukis,
pada ha tersebut penulis akan bebas menginterprestasi bagian-bagian yang

dilihatnya.
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Dalam deskrips yang subyektif, pelukis lebih menonjolkan pilihannya dan
interprestasinya, sebab itu pelukis seharusnya melakukan seleksi yang cermat atau
bagian-bagian yang diperlukan, kemudian berusaha memberi cahaya, bayangan,
dan warna sesuai dnegan apa yang diinterprestasikannya, pelukis harus bertolak
dari keadaan yang nyata, dari kenyataan-kenyataan yang diseleksi secara cermat.
Jika deskripi tersebut berbentuk tulisan, maka fakta-fakta yang dipilih oleh penulis
harus dikaitkan dengan efek yang ingin ditampilkan. Efek yang harus
dimunculkan adalah pembaca harus disiapkan untuk menciptakan sebuah kesan

yang menonjol, suatu sikap tunggal dan sebuah perasaan yang khusus.

Jika terdapat suatu deskripsi yang bertolak dari kenyataan (readistas), tetapi
sebenarnya redistas-redistas itu sudah dikaitkan dengan padangan-pandangan
yang subyektif dari penulisnya. Bailk pendekatan yang realistis ataupun yang
impresionistis, lagi-lagi harus tetap membuat pembaca tidak merasa bosan dan
jenuh, maka dari itu penulis harus melahirkan pemilihan materi yang paling baik.
Jika pemilihan materi yang kurang tepat, maka berati penulis telah
gaga menciptakan imaginasi dalam pikirannya. Satu lagi yang harus diperhatikan
adalah detai-detail yang kurang penting dan tidak terdapat hubungan dengan
pokok persoalaan, maka detai tersebut dapat diabaikan atau dibuang, jika hal
tersebut tetap dipertahankan dapat mengganggu konsentrasi pembaca dan

membantu pembaca menuju kepada efek yang ingin ditimbulkannya.

3. Pendekatan Menurut Sikap Penulis
Pendekatan menurut sikap penulis adalah pendekatan ketiga yang dapat digunakan

oleh penulis untuk melakukan deskripsi. Sisi yang dilihat dari pendekatan ini
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adalah skap penulis terhadap obyek yang dideskripsikan itu. Beberapa
diantaranya sikap penulis yang dapat digunakan: masa bodoh, bersungguh-
sungguh, dan cermat, mengambil sikap seenaknya, atau mengambilsikapbersifat

ironis.

Pemilihan sikap penulis ini berkaitan dengan tujuan yang akan dicapainya, serta
sifat obyek dan orang yang mendengar atau membaca deskirpsinya. Berarti,
sebelum seorang pengarang menyusun karangannya, ia lebih dulu harus
menentukan sikap yang akan di tetapkan dalam proses menulis dengan melihat
tujuan yang diinginkan seperti penulis mengharapkan pembaca merasa tidak puas
terhadap suatu keadaan atau tindakan, menginginkan agar pembaca juga harus
merasakan bahwa persoalan yang tengah dibahas merupakan masalah yang sangat
gawat atau sangat serius, dan penulis membuat persoalan tersebut akan terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga sgjak awal membaca pembaca sudah
dibuat untuk merasakan perasaan kurang enak, atau suatu perasaan yang suram
tentang masalah yang dihadapinya.

Sikap yang diambil penulis banyak sedikitnya akan dipengaruh oleh suasana yang
terdapat pada saat itu (keraf, 2017: 111). Suasana yang ada pada setiap tulisan
atau pokok pembicaraan memiliki situas khusus yang ditimbulkan. Situasi
tersebut bergantung pada pembaca, sehingga dengan adanya situasi tersebut
membuat penulis dapat menentukan sikap supaya tujuannya dapat tercapai.

2.9.1 teknik berangsur dan teknik seketika

Ada dua cara untuk mengungkapkan suatu karakter yaitu dengan cara teknik
berangsur (berkembang perlahan) atau melalui teknik seketika sepanjang cerita

novel. Pertamatama penulis mengenalkan karakter tokoh pada awa cerita.
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Kemudian, penulis menceritakan secara mendetail seperti kehidupan sehari-hari
sosok karakter tersebut.

Salah satu alasan untuk penurunan karakter mungkin kemunduran dari plot dan
hal ini wajib ada. Ada peran yang harus ditugaskan pada awal cerita untuk
mengatur mekanisme ( penyesuaian) sehingga cerita berjalan tanpa pertanyaan
tanda-tanda siapa sgja. Sering dikatakan bahwa karakter harus tumbuh dan
berubah dalam perjalanan novel. Tetapi, kita tahu bahwa banyak orang dalam
kehidupan nyata pada dasarnya tetap tidak berubah setelah mereka mencapai
kedewasaan.

Mereka tumbuh dan berubah hanya dalam arti yang kita dapatkan untuk mengenal
mereka lebih baik. Selama pertemanan atau selama novel, kita secara bertahap
menyadari alasan kompleks di balik pola perilaku karakteristik mereka (Robie
Macauley dan George Lanning,1987:88-89).

2.9.2 Teknik Pelukisan Tokoh

Tokoh-tokoh cerita dalam teks naratif, tidak akan begitu sgja secara serta merta
hadir kepada pembaca. Mereka memerlukan sarana yang memungkinkan
kehadirannya. Masalah penokohan dalam karya sastra tidak semata-mata hanya
berhubungan dengan masalah pemilihan jenis dan perwatakan parah tokoh cerita
sgja, tetapi juga bagaimana mel ukiskan kehadirandan penghadirannya secara tepat
sehingga mampu menciptakan dan mendukung tujuan artistik cerita fiks yang
bersangkutan. Secara garis besar teknik pelukisan tokoh adalah suatu karya
dibedakan ke dalam duateknik yaitu teknik ekspositori dan teknik dramatik.
Altenbernd dan Lewis dalam Nurgiantoro (2013:278-279) mengurangi tentang

kedua teknik tersebut.
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2.9.3 Teknik Ekspositori

Teknik ekspositori sering juga disebut sebagai teknik analitik, yaitu pelukisan
tokoh cerita dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan
secara langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang kehadapan
pembaca dengan cara tidak berbelit-belit, melainkan begitu sgja dan langsung
disertai deskripsi kehadirannya yang berupa sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau
bahkan juga cirik fisiknya, bahkan sering dijumpai dalam suatu cerita fiksi, belum
lagi kita pembaca akrab berkenalan dengan tokoh-tokoh cerita it, informasi
kehadiran tokoh tersebut justru telah lebih dulu kita terima secara lengkap. Hal
semacam itu biasanya terdapat pada tahap perkenalan pengarang tidak hanya
memperkanalkan latar suasana dalam rangka menyituasikan pembaca melainkan
juga data-data kehadiran tokoh cerita.

Namun sebenarnya, walau sebagai informasi kehadiran tokoh cerita telah
dideskripsikan, keadaan itu tidak berarti bahwa tugas yang berkaitan dengan
penokohan telah selesai. Pengarang haruslah tetap mempertahankan konsistensi
jati diri tokoh itu. Tokoh tidak boleh dibiarkan dibiarkan berkembang ke luar jalur
sehingga sikap dan tingkah lakunya tetap mencerminkan pola kediriannya itu.
Mempertahankan pole sikap tokoh yang berwatak sederhana dalam berbagai
kegiatan dan kejadian dalam sebuah karya fiksi, tampaknya bukan merupakan hal
yang sulit karena kerja semacam itu tidak lain dari sekedar penerapan prinsip
pengulangan sgja (Nurgiantoro, 2013:279).

2.9.4 Teknik Dramatik

Penampilan tokoh cerita dilakukan mirip dengan yang di tampilkan drama, yaitu

dilakukan secara tidak langsung. Maksudnya, pengarang tidak mendeskripsikan
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secara ekspisit sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh. Pengarang membiarkan
para tokoh cerita untuk menunjukkan kediriannya sendiri melaui berbagai
aktivitas yang di lakukan, baik secara verbal lewat kata maupun nonverbal lewat
tindakan atau tingkah lau dan juga melalui peristiwa yang terjadi. Dalam teks fiksi
yang baik kata-kata, tingkah laku, dan kejadian-kegjadian yang di ceritakan tidak
sekedar menunjukkan perkembangan plot sgja, melainkan juga sekaligus sifat
kediriannya masing-masing tokoh pel akunya.
Kelebihan teknik dramatik adalah sifatnyayang lebih sesuai dengan situas
kehidupan nyata. Dalam situasi kehidupan sehari-hari, jika kata berkenalan
dengan orang lain, kita tidak mungkin menanyakan sifat kedirian orang itu,
apalagi kepada yang bersangkutan. Kita hanyaakan mencoba memahami sifat-sifat
orang lain melalui tingkah laku, kata-kata, sikap dan pandangan-pandangan.
Wujud penggambaran teknik dramatik dapat dilakukan lewat sejumlah teknik
diantaranya dikemukakan dibawah ini.
1. Cakapan
Percakapan oleh tokoh-tokoh cerita juga di maksudkan untuk
menggambarkan sifat-sifat tokoh yang bersangkutan.
2. Tingkah Laku
Dipandang sebagal menunjukkan reaksi, tanggapan, sifat dan sikap yang
mencerminkan perwatakannya.
3. Pikiran dan Perasaan
Pada hakikatnya pikiran dan perasaanlah yang kemudian egawantahkan
menjadi tingkah laku verbal nonverbal itu perbuatan kata-kata merupakan

perwujudan kinkrit tingkah laku perasaan.
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4. ArusKesadaran
Teknik arus kesadaran berkaitan erat dengan teknik pikiran dan perasaan.
Keduanya tidak dapat dibedakan secara pilah bahkan mungkin dianggap
sama karna emang sama-sama menggambarkan tingkah laku batin seorang
tokoh. Dewasa ini daam fiksi modern teknik arus kesadaran banyak
dipergunakan untuk melukiskan sifat-sifat kedirian tokoh. Arus kesadaran
merupan sebuah teknik narasi yang berusaha menangkap pandangan dan
aliran proses mental tokoh, dimana tanggapan indra bercampur dengan
kesadaran dan ketaksadaran pikiran, perasaan, ingatan, harapan, dan
asosiasasosiasi acak ( Abrams dama Nurgiantoro, 2013;291).

5. Reaks Tokoh
Teknik rfeaksi dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu kejadian,
keadaan, kata dan sikap tingkah laku orang lain, sebagainya yang berupa
rangsang dari luar dari tokoh yang bersangkutan.

6. Reaks Tokoh Lain
Pada halkatnya melakukanpenilaian atas tokoh utama untuk pembaca.
Wujud reaks itu dapat diungkapkan lewat deskripsi, komentar, diaog,
bahkan juga arus kesadaran.

7. Pelukisan Latar
Pelukisan suasana latar dan dapat lebih mengintensifkan sifat kedirian
tokoh seperti yang telah diungkapkan dengan berbagai teknik yang lain.
Keadaan latar tertentu adakalanya dapat menimbulkan kesan yang tertentu
pula dipihak pembaca. Karakter seorang tokoh dibentuk oleh latar dimana

ia dibesarkan terutama latar sosial dsn budaya.
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8. Pelukisan Fisik
Keadaan fisik tokoh perlu dilukiskan, terutama jika ia memiliki fisik khas
sehingga pembaca dapat menggambarkan secaraimgjinatif di samping itu,
ia juga dibutuhkangan teknik yang lain untuk mengefektifkan dan
mengongkritkan ciri-ciri kedirian tokoh yang telah dilukiskan dengan

teknik yang lain (Meredith dan Fitzgerald dalam Nurgiyantoro,2013:296)

2.10 Pembelajaran Sastra di SMA

Penggjaran sastra di SMA membutuhkan keterampilan yang memadai dalam hal
cara menyampaikan pesan yang terkadang di dalamnya untuk bisa di transfer
kepada peserta didik sebagai penikmat. Sebab itu,guru harus membiarkan siswa
berfikir secara bebas dalam menanggapi sebagai sesuatu yang berkitan dengan
kehidupannya. (Rosenblatt dalam Emazir dkk,2015:223) menegaskan bahwa
penggaran sastra melibatkan peneguhan kesadaran tentang sikap etik.hampir
mustahil membicarakan karya sastra seperti puisi,novel,atau drama tanpa
menghadapi masalah etik dan tanpa menyentuhnya dalam konteks filosofi social
tanpa menghadapkan siswa pada masalah kehidupan socia yang digeluti
sepanjang hari  di  tengah-tengah masyrakat yang di  hidupi dan
menghidupinya(Gani dalam Emzir dkk,2015:223).

Daam kaitan itu Rosenblatt menyarankan beberapa hal khususnya kepada guru
untuk dapat memberikan kebebasan kepada siswa dalam menanggapi apa yang
dibaca dalam ini dapat berupa puisi,novel atau karya sastra linnya dari kegiatan
penjelanjahan siswa terhdapa karya sastra tersebut siswa akan memperoleh

maknanya sendiri bukan yang di rencana penulis atau makna yang ditawarkan
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guru. Penggjaran sastra menurut (Robert E. Probost dalam Emazir dkk,2015:224)
haruslah memampukan siswa menemukan hubungan antara pengalaman dengan
karya sastra yang bersangkutan.

Substans sastra tidak lain adalah pengalaman kemanusiaan. Hubungan-hubungan
kompleks yang melibatkan seseorang,emosi yang membuatnya menderita atau
bahagia pengalaman yang dihadapinya. Dengan kata lain apapun yang di temukan
pembaca dalam karya sastra yang di bacanya tentang isu-isu kehidupan seperti
cinta,maut,keadilan,baik dan buruk segalanya itu harus berkaitan dengan
pengalaman nbatinnya (Gani dalam Emzir dkk,2015:224).

Dewasa ini pembelgjaran sastra di sekolah-sekolah khususnya Sekolah Menengah
Atas (SMA) menimbulkan keprihatinan. Dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan SMA dijelaskan belgar bahasa ialah belgjar komunikasi dan belgjar
sastra adalah belgar mengharga manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya
(Depdiknas dalam Emzir dkk,2015:225). Nila berkaitan dengan dinamika atau
motivas individu di masyarakat karenanya nilai memiliki berbaga divinisi. Pada
dasarnya nilai mengacu pada sesuatu yang secara sadar atau tidak membuatnya
diinginkan atau dikehendaki. Dalam ha tersebut,sastra merupakan wujud yang
saling berimplikasi dengan kahidupan. Demikianlah karya sastra berhubungan erat
dengan manusia dalam situas mereka hanya menentukan pilihan (Gani dalam

Emzir dkk,2015:225).

3.1 Rancangan Pembelajaran Sastra
Kegiatan pembelgaran dilakukan oleh penggar dan pelgar yaitu guru dan siswa

Perilaku guru adalah menggar dan perilaku siswa adalah belgar. Perilaku
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mengajar dan perilaku belgar tersebut terkait dengan bahan pembelgaran. Bahan
pembelgjaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan,seni,agama,sikap,
dan keterampilan (Rusman,2014:131)

Pembelgjaran di sekolah merupakan kegiatan peserta didik mendapatkan ilmu dan
mempelgjarinya dari guru yang memberikan ilmu tersebut. Selain guru
memberikan ilmu,guru juga mendidik agar peserta didik dapat mengembangkan
ilmu yang sudah dipelgjarinya. Guru bahasa Indonesia berperan sangat penting
untuk menjadikan peserta didik yang kreatif dalam menggunakan bahasa dan ilmu
sastra yang sudah didapat oleh guru tersebut.

Pembelgaran sastra atau pembelgaran apresiasi sastra adalah serangkaian
aktivitas yang dilakukan siswa untuk menemukan makna dan pengetahuan yang
terkandung dalam karya sastra di bawah bimbingan,araha,dan motivasi guru
melalui kegiatan menggauli karya sastra tersebut secara langsung yng dapat pula
didukung dan diserta oleh kegiatan tidak langsung. Berdasarkan pengertian
ini,pembelgaran sastra harusah dilakukan dengan jalan menyentuh secara
langsung siswa dengan karya sastra. Pembelgjaran sastra memiliki manfaat yng
cukup baik untuk proses pengembangan kreatif peserta didik. Karena setiap karya
sastra yang baik pasti memiliki manfaat yang baik pula untuk pembaca.
Khususnya karya sastra pada novel.

Pembelgaran sastra juga dapat membantu siswa daam memahami berbagal
unsure yang ada didalam novel tersebut agar dapat mencapai pembelgaran
Bahasa Indonesia di sekolah. Penggjaran sastra dapat membantu pendidikan

secara utuh apabila cakupannya meliputi 4 manfaat,yaitu membantu keterampilan
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berbahasa,meningkatkan pengetahuan budaya,mengembangkan cipta dan rasa,dan
menunjang pembentukan watak.

Tujuan pembelgarn sastra yaitu agar peserta didik mampu memahami karya
sastra yang digjarkan tersebut. Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang
digiarkan di SMA kelas XII semester genap. Agar tujuan pembelgaran sastra
dapat tersampaikan dengan baik oleh peserta didik,novel merupakan media yang
baik untuk bhan gar. Terlebih lagi jik novel tersebut dipilih sesuai kemampuan
peserta didik pada jenjang SMA kelas XIl. Guru dapat menggunakan novel
sebagal bahan gjar sesuai tujuan dalam pembelgaran sastra. Peserta didik juga
akan lebih menarik perhatian apabila diberi bahan gar yang menarik untuk
mereka telusuri seperti halnya novel ,karna novel merupakan bahan bacaan yang
bernilai seni.

Guru diharapkan mampu memberikan bahan agar yang menarik untuk
pembelgjaran sastra agar dapat membangkitkan semangat peserta didik dalam
mencapai pembelgjaran dengan baik sesua kompetensi dasar dan komoetensi inti
yang tercantum dalam kurikulum 2013. Dalam pembelgaran di SMA kelas XII
semester genap berkaitan dengan pembelgaran mengenal novel yaitu terdapat
pada,

Kl 3 yaitu memahami,menerapkan,menganalisis dan mengevauasi pengetahuan
factual ,konseptual,procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan procedura pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masal ah.
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KD 1.2 Mensyukuri anugerah Tuhn akan keberadaan Bahasa Indonesia dan
menggunakan sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan
menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sgjarah, berita, iklan,
editorial/opini,dan novel.

KD 3.9 Menganadisis is kebahasaan novel. Siswa diharapkan mampu
menganalisisisi dan kebahasaan novel.

Pembelgjaran yang dilaksanakan di sekolah harus didasari dengan perancangan
pembelgjaran yang sesuai dengan silabus gar proses pembelajaran daapat tercapai
dengan runtut dan dsisplin sesuai dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelgaran. Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) memuat identitas mata pelgjaran atau tem [elgjaran,standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelgaran kegaiatan pembelgaran
indicator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktum, dan sumber belgar
(Rusman,2014:4-5).

Rusman (2014:5) mengatakan bahwaRencana Pelaksanaan Pembelgaran
dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belgar siswa dalam upaya
mencapai kompetensi dasar. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran disusun untuk
setigp kompetens dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
lebih. Guru merancang penggalan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran untuk

setigp pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalkan di satuan pendidikan.

Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi”” dari kurikulum, yakni
berupa mata pelgaran atau bidang studi dengan topik/ sub topik dan rinciannya.

Bahan gjar atau materi kurikulum adalah isi atau muatan kurikulum yang harus
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dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. Guru sebagal

seorang pendidik dan sebagai fasilitator dalam menjalankan kurikulum yang

digunakan bertugas untuk memilih dan mengembangkan bahan pembelgaran.

Bahan gar yang dikembangkan berdasarkan tujuan pembelgaran. Bahan gar

yang ideal adalah gabungan dari berbagai kategori jenis bahan, terpadu, dan

autentik (Ismawati, 2015: 235). Artinya, bahan gar yang digunakan haruslah
nyata, riil, dan sebagaimana yang ada dalam kehidupan. Terdapat berbagai macam
cara yang dapat digunakan dalam mengembangkan bahan gjar, antaralain yakni:

1. Bahan bersumber pada tujuan pengagjaran (TUP)(TIK).

2. Bahan dikembangkan dalam bentuk permasalahan.

3. Bahan dikembangkan dalam bentuk skenario atau aur cerita untuk
dismulasikan dalam bentuk bermain peran, sosiodrama, dan seterusnya.

4. Bahan dikembangkan dari buku-buku referens.

5. Bahan dikembangkan dari bahan-bahan cetakan seperti koran, majalah,
buletin, folder (selebaran), berkala (periodical), jenis karya sastra dan
seterusnya.

6. Bahan dikembangkan dari karya guru sendiri seperti puis karya guru, cerpen
karya guru, opini karya guru, dan seterusnya.

7. Bahan dikembangkan berdasarkan tema yang diangkat dalam pembelgaran.

Terdapat aspek-aspek yang diperlukan untuk menjadi dasar sebagai pertimbangan

dalam menentukan bahan pelgaran dan rinciannya (Harjanto, 2000: 221). Maka

Isi dari bahan pembelgjaran itu dapat dikategorikan menjadi enam jenis, yaitu:

1. Konsep adalah suatu ide atau gagasan atau suatu pengertian yang umum,

misalnya
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Prinsip adalah suatu kebenaran dasar sebagai titik tolak untuk berpikir atau
merupakan suatu petunjuk untuk berbuat/mel aksanakan seseuatu.

Fakta adalah sesuatu yang telah terjadi dengan apa adanya tapa ada yang
diubah-ubah. Misalnya : Tsunami selat sunda, pada hari Sabtu pukul 21.27
WIB, 22 Desember 2018.

Proses adalah serangkaian perubahan, berarti adanya perkembangan. Suatu
proses yang terjadi dapat secara sadar atau tidak disadari.

Nilai adalah suatu pola, ukuran, atau merupakan suatu tipe atau kebenaran
yang bersifat umum, tentang baik atau buruk. Misalnya: konsepsi kecantikan
seorang wanita, hukum jual beli, hasil belgjar anak sekolah, dan sebagainya.
Keterampilan adalah kemampuan berbuat sesuatu yang baik. Berbuat dapat
berarti secara jasmaniah dan rohaniah. Jamaniah dapat berupa menulis,
membaca, berbicara dan sebagainya, sedangkan rohanian dapat berupa

membedakan, menganalsis, dan sebagainya.

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan bahan pembelgaran Sastra pada

jenjang SMA berdasarkan kurikulum 2013 edisi revis 2016 dalam KD 3.7 yakni

(Kemampuan Bersastra) menganalisis nilai-nilai (budaya,sosial,moral,agama, dan

pendidikan). Dalam KD tersebut terdapat indikator hanya memusatkan pada

menganalisis pelaku dalam novel, maka penelitian ini diharapkan mampu

mengembangkan bahan pembelgjaran pada analisis novel tersebut.

3.2 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

a. ldentitas Mata Pelgjaran
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Identitas mata pelgaran,meliputi  satuan  pendidikan,kelas,semester,
program keahlian,mata pelgaran atau tema pelgaran serta jumlah
pertemuan.

. Kompetens Dasar

Kompetens: dasar adalah sgjumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam mata pelgaran tertentu sebagai rujukan penyusunan
indicator kompetensi dalam suatu pelgjaran.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau di observasi
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi
acuan penilaian mata pelgaran. Indikator pencapaian kompetens
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur,yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

. Tujuan Pembelgaran

Tujuan pembelgaran menggambarkan proses dan hasil belgar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetens dasar.
Materi Ajar

Materi Ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesua dengan rumusan indicator
pencapaian kompetensi.

Alokas Waktu

Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
kompetens dasar dan beban belgar.

. Metode Pembelgaran
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Metode pembelgjaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik mencapai komloetensi
dasar atau seperangkat indicator yang telah ditetapkan.
h. Kegitan Pembelgjaran
1. Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awa dalam suatu pertemuan
pembelgjaran yang ditunjukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembel gjaran.
2. Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelgaran untuk mencpal
kompetensi dasar. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan
sistemik melalui proses eksplorasi,elaborasi, dan konfirma.
3. Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelgaran yang dapat dilakukan dalam bentuk
rngkuman atau kesimpulan,penilaian dan refleksi, umpan balik,
sertatindak lanjut.
4. Penilaian Hasil Belgjar
Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belgar
disesuaikan dengan indicator pencapaian komoetensi dan mengacu
pada standar penilaian.

5. Sunber Belgjar
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Penentuan sumber belgjar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetens dasar, serta materi gjar, kegiatan pembelgaran, dan
indicator pencapaian kompetensi. (Rustam,2014:57).
Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran yang dilaksanakan di
sekolah harus didasari dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
berpedoman pada silabus. Setelah membuat RPP, pembelgjaran sastra yang akan

dilaksanakan disesuaikan dengan RPP yang sudah dirancang.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Pengertian deskripsi dalam KBBI artinya bersifat menggambarkan apa
adanya (Departemen Pendidikan Nasional,2008:302). Sedangkan, pengertian
metode kualitatif adalah untuk memahami fenomena yang sedang terjadi secara
alamiah dalam keadaan-keadaan yang sedang terjadi secara alamiah. Konsep ini
lebih menekankan pentingnya sifat data yang diperoleh oleh penelitian kualitatif,
yakni data alamiaha. Data alamiah ini utamanya diperoleh dari hasil ungkapan
langsung dari subjek pendlitian.

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misanya prilaku,
persepsi, motivas, tindakan dan lain-lain (Moleong,2013:5).Dadam metode
kualitatif,datayang terkumpul diinterprestasikan secara objektif, kemudian
dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian. Melalui penelitian deskriptif
tersebut peneliti melakukan penelitian berlandaskan fisik tokoh yang telah
diidentifikasi dari novel berdasarkan dialog yang dilakukan tokoh dengan tokoh
lain dan bagaimana cara berfikir tokoh tersebut dalam novel Padang Bulan dan

novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata, kemudian menila novel
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tersebut sebagai aternatif bahan gar di Sekolah Menengah Atas (SMA). Alasan
peneliti menggunakan metode deskriptif karena penelitian ini bertujuan akan
memaparkan dan mendeskripsikan fisik tokoh dalam novel karya Andrea Hirata.
Daam hal ini, peneliti berusasha menganalisis permasalahan dengan

menghubungkan antara teori dengan fakta yang ada.

3.2. Data dan Sumber Data

Siswantoro (2016:70-72) menuliskan bahwa, Data adalah sumber informasi yang
akan diseleks sebagai bahan anadlisis. Sedangkan sumber data terkait dengan
subjek penelitian dari mana diperoleh. Subjek penelitian sastra adalah teks-teks
novel,cerita pendek, puisi, dan drama. Data dalam pendlitian ini adalah satuan-
satuan cerita yang memperlihatkan penokohan. Satuan cerita tersebut disgjikan
dalam bentuk bahasa berupa kutipan-kutipan yang terdapat pada novel Padang

Bulan karya Andrea Hirata.

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data ini terletak pada bagian teks
novel yang mengandung tokoh dan penokohan. Sumber data dari penelitian ini
adalah novel Padang Bulan dan novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea
Hirata. Novel Padang Bulan karya Andrea Hirata, terbitan Bentang, Y ogyakarta
cetakan ketiga dengan tebal buku 310 halaman. Novel tersebut merupakan novel
pertama dari dwilogi Padang Bulan. Novel kelima Andrea Hirata setelah tetral ogi
novel Laskar Pelangi ini mengangkat tema pergul atan seseorang yang tidak kenal
kata menyerah dalam mengatasi hidup. Novel Padang Bulan karya Andrea Hirata
dipilih sebagai sumber data dengan alasan novel Padang Bulan merupakan salah

satu novel inspirasi dan motivasi bagi pembacanya. Bahasa yang digunakan dalam
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novel tersebut mudah untuk dipahami. Selain itu juga karya-karya Andrea Hirata
pun sudah terbit dalam edisi Internasional di berbagai negara

3.3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik
catat. Teknik catat berarti pendliti sebagai instrumen kunci melakukan pencatatan
secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer, yakni sasaran
peneliti yang berupa teks pada novel Padang Bulan dan novel Cinta di Dalam
Gelas karya Andrea Hirata untuk memeroleh data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dalam data yang dicatat itu disertakan kode sumber datanya untuk
mengecek ulang terhadap sumber data ketika diperlukan dalam rangka analisis
data. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis teks. Langkah-
langkah yang dilakukan penulis untuk menganalisis dataialah sebagai berikut.

1. Membaca keseluruhan novel Padang Bulan dan novel Cinta di Dalam
Gelas karya Andrea Hirata.

2. Menanda data yang terdapat dalam novel Padang Bulan dan novel Cinta
di Dalam Gelas karya Andrea Hirata.

3. Mengandlisisfisik tokoh melalui tokoh-tokoh dalam novel Padang Bulan
dan novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata yang dibangun
melalui penokohan yang disgjikan oleh pengarang.

4. Menygjikan fisk tokoh yang ditampilkan melalui tokoh-tokoh dalam
novel dwilogi Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea

Hirata
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5. Mengkaji hasil penelitian fisik tokoh dalam novel Padang Bulan dan novel
Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata sebagai pembelgjaran sastra di

Sekolah Menengah Atas (SMA).

6. Menyimpulkan hasil penelitian deskrips fisik tokoh dalam novel Padang
Bulan dan novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. untuk

dijadikan pembelgjaran sastradi Sekolah Menengah Atas (SMA).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Deskripsi Fisik Tokoh Novel Padang Bulan dan Cinta di

Dalam Gelas karya Andrea Hirata peneliti ini menyimpulkan sebagai berikut.

1. Deskrips fisik tokoh yang diuraikan oleh penulis mendeskripsikan perubahan sikap
umumnya lebih identik dengan teknik berangsur daripada seketika. Ketika tidak
mengetahui atau mengetahui suatu yang nyantai adanya mengenai penggambaran
deskripsi fisik tokoh yang lebih dinyatakan dengan teknik subjektif daripada objektif.
Disamping itu, melalui pendeskripsian fisik tokoh yang berefek pada perubahan sikap
tokoh juga dinyatakan oleh penulis novel melalui teknik analitik (secara langsung)
maupun secara dramatik (secaratidak langsung).

2. Fisik tokoh yang dikemukakan oleh penulis novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam
Gelas karya Andrea Hirata memang tidak digambarkan dalam bentuk fisik secara umum
sebagaimana dikemukakan di atas.

3. Hasil pendlitian deskripsi fisik tokoh novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas
karya Andrea Hirata berdasarkan pembahasan pada bab IV, dapat dibuat rancangan
pembelgaran yang mendasar pda tujuan pembelgaran agar peserta didik mampu

memahami tokoh sebagai salah satu unsur pembangunan cerita. Pembelgjaran dilakukan
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sesual kurikulum 2013 yang berlaku saat ini dan berdasarkan kompetensi dasar (KD) 3.9
menganalisis isi dan kebahasaan novel. Pada satu kompetensi dasar dibuat dua kali

pertemuan dengan masing-masing 2x45 menit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya

Andrea Hirata peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Diharapkan kepada guru agar rancangan pembelgaran yang sudah disusun dapat
dipergunakan sebagal dternatif rancangan pembelgaran, yang bertujuan siswa
diharapkan mampu menganalisis penokohan novel tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang Novel Cinta
Diddam Gelas dan Padang Bulan Karya Andrea Hirata dapat mengembangkan

penelitiannya lebih luas lagi serta dapat dipahami Iebih baik.
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